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Salah satu peran Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibidang olahraga yaitu 
untuk pemilihan pemain terbaik futsal dalam turnamen di Samarinda.Sistem ini 
mengimplementasikan metode SMART (Simple Multi Attribuet Rating Technique). 
SMART menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif. 
SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan 
pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon. Ada beberapa kriteria yang 
menjadi bahan pertimbangan dalam memilih pemain terbaik antara lain kontribusi 
kepada tim berupa gol, jumlah pelanggaran, sikap, dan dapat menjadi panutan dalam 
tim. SPK yang nantinya akan membantu panitia memilihi pemain terbaik dalam jumlah 
yang banyak dengan hasil perhitungan yang akurat, serta akan memberikan 
rekomendasi kepada panitia untuk mengetahui pemain yang tepat untuk menjadi 
pemain terbaik dalam suatu turnamen di Samarinda.  
 





Pemain terbaik yang sering di sebut MVP (Most Valuable Player) adalah suatu 
kehormatan biasanya diberikan kepada pemain berkinerja terbaik di turnamen liga 
futsal. Pemain terbaik nantinya akan di pertimbangkan dalam perekrutan anggota tim 
futsal PON KALTIM dan diharapkan dapat menjadi sebuah pemacu semangat 
berkompetisi  antar pemain dalam meningkatkan bakat mereka. Kriteria penilaian 
yang tidak hanya mencakup penilaian terhadap kemampuan tetapi juga perolehan 
jumlah kartu/ pelangggaran, tingkah laku selama pertandingan, kontribusi terhadap 
tim, dan  dapat menjadi panutan sesama anggota tim. Dalam kompetisi ini juga 
diharapkan mampu membentuk kepribadian yang baik bagi para pemain. 
Tingginya minat terhadap olahraga bola futsal akhir-akhir ini membuat banyak 
bakat baru bermunculan membuat panitia merasa sedikit kesulitan dalam proses 
perhitungan pemain terbaik futsal, terlebih perhitungan yang dilakukan masih secara 
manual yang dapat mengakibatkan hasil perhitungan  menjadi tidak akurat, oleh 
karena itu dibutuhkan sistem penunjang keputusan [1]. 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan bagian dari sistem informasi yang 
berbasis komputerisasi. Terdapat beberapa tahapan dalam sistem pendukung 
keputusan yaitu mendefinisikan masalah dan pengumpulan data yang relevan, sistem 
ini membantu mendukung dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan. 
Beberapa model pengambilan keputusan pada dasarnya mengambil konsep 
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pengukuran kualitatif dan kuantitatif. Salah satunya adalah metode pengambilan 
keputusan adalah metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique). 
Metode SMART merupakan metode dalam pengambilan keputusan multi 
atribut. Teknik pengambilan keputusan multi atribut ini digunakan untuk mendukung 
pembuatkeputusan dalam memilih beberapa alternatif. Setiap alternatif terdiri dari 
sekumpulan atribut dan setiap atribut mempunyai nilai-nilai. Nilai ini dirata-rata 
dengan skala tertentu. Setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan 
seberapa penting skala tertentu. Pembobotan dan pemberian peringkat ini digunakan 
untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik [2]. 
Perhitungan penilaian kriteria menggunakan metode SMART disebabkan 
karena pendekatan SMART ini memungkinkan untuk melakukan suatu analisa 
dengan data yang minimum. SMART merupakan metode pengambilan keputusan 
yang fleksibel. SMART lebih banyak digunakan karena kesederhanaanya dalam 
merespon kebutuhan pembuat keputusan [3]. 
Dunia olahraga contohnya, Sistem Pendukung Keputusan dapat digunakan 
untuk pendukung dalam mengambil keputusan pemain terbaik pada suatu turnamen 
yang sedang diadakan. Pada dasarnya, untuk menentukan pemain terbaik pada suatu 
turnamen belum menggunakan sebuah sistem atau masih menggunakan cara biasa, 
yaitu melihat dari permainan beberapa pemain yang dianggap layak untuk menjadi 
pemain terbaik. Namun, hal ini dapat menyebabkan kecemburuan sosial karena 
belum tentu hasil yang didapatkan adalah hasil maksimal. 
Berdasarkan permasalahan yang ada maka perlu dibangun Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan Pemain Terbaik Turnamen Futsal Samarinda Menggunakan 
Metode SMARTagar dapat membantu menentukan pemain terbaik diantara pemain 
yang ada.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Definisi awalnya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebagai 
sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil keputusan 
manajerial dalam situasi  semi terstruktur. SPK dimaksudkan untuk menjadi alat 
bantu bagi pengambil keputusan  untuk memperluas kapabilitas mereka, namun 
tidak untuk menggantikan penilaian mereka [4].Sistem pendukung keputusan 
(SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, 
pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak 
terstruktur [5]. 
 
2.2 Konsep Dasar Sistem Penunjang Keputusan 
SPK tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan dari pengambilan 
keputusan, tetapi memberikan perangkat iteratif yang memungkinkan pengambil 
keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang 
tersedia [5]. 
Konsep SPK merupakan sebuah sistem interaktif berbasis komputer yang 
membantu pembuatan keputusan memanfaatkan data dan model untuk 
menyelesaikan masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi terstruktur. SPK 
dirancang untuk menunjang seluruh tahapan pembuatan keputusan, yang dimulai 
dari tahapan mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan 
pendekatan yang digunakan dalam proses pembutan keputusan sampai pada 
kegiatan mengevaluasi pemilihan alternative [6]. 
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2.3 Komponen-komponen SPK 
Menerapkan sistem pendukung keputusan ada empat subsistem yang 
harus disediakan yaitu subsistem manajemen data, subsistem manajemen model, 
subsistem manajemen pengetahuan dan subsistem antar muka pengguna [7]. 
 
2.4 Simple Multi Attribute Rating Tecnique 
SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) merupakan metode 
pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada 
tahun 1977.Teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada 
teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai – 
nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting 
kriteria tersebut dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan 
untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. SMART 
menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif. 
SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. SMART 
lebih banyak digunakan karena kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan 
pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon. Analisa yang terlibat 
adalah transparan sehingga metode ini memberikan pemahaman masalah yang 
tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan [3]. 















nwj =Normalisasi Bobot 
wj  =Nilai Bobot 
wn  =Jumlah keseluruhan Bobot Kriteria 
b. Menghitung penilaian/utilitas terhadap setiap alternative. 
       
 (2) 
Keterangan: 
nwj = Nilai Bobot   
uij  = Nilai Utility Alternatif 
n  = Untuk merangking Setiap Alternatif 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi ini, penulis menggunakan 
beberapa metode, antara lain: 
a. Observasi 
Mengamati secara langsung turnament futsal umum di samarinda sebagai 
bahan penelitian, sehingga diperoleh data yang dapat di jadikan parameter 
input untuk pertimbangan dalam perancangan sistem. 
nwj. uij, ∀࢏= 1, …..,n
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b. Metode Wawancara (interview) 
Penulis melakukan wawancara langsung kepada pak Denny Alfian 
Noorshandy, ST. selaku ketua ASKOT samarinda, pak Sukri selaku ketua 
panitia pelaksana pertandingan piala futsal DPRD, dan pak Swan 
Demisioner Askot Samarinda Bidang Futsal. Melalui metode ini, penulis 
memperoleh data-data yaitu, Kontribusi kepada tim, melihat jumlah 




Gambar 1. Arsitektur sistem 
 
3.2. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah rencana sistematis dalam proses 
pengembangan sistem setelah data cukup untuk menunjang kegiatan 
pengembangan sistem. Dalam perancangan sistem terdapat perancangan data, 
perancangan proses, perancangan antar muka sistem. 
Pada arsitektur sistempada Gambar 1,  sistem ini pengguna dapat 
melakukan login, input data pemain futsal, input bobot, melakukan proses 
perhitungan dengan metode smart, melihat daftar nilai perhitungan metode 
smart. 
Dalam mendesain atau merancang perangkat lunak termasuk didalamnya 
adalah proses, aturan yang digunakan, UML untuk merancang model sebuah 
sistem, user interface, susunan menu dalam aplikasi dan masukkan yang 
dibutuhkan dalam pemilihan pemain terbaik futsal. 
3.3. Perancangan Use Case Diagram  
Perancangan use case diagram, Gambar 2, merupakan tahap awal dan 
utama dalam proses pengembangan sistem, dimana dalam tahapan ini dijelaskan 
dan didefinisikan fungsi-fungsi serta fitur-fitur apa saja yang dapat disediakan 
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Gambar 2.Use Case Diagram Sistem 
3.4. Perancangan Activity Diagram 
Diagram pada Gambar 3 menjelaskan mengenai alur – alur kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan,  
berdasarkan use case diagram yang telah dibuat sebelumnya. 




Gambar 3. Activity Diagram Sistem 
4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
Implementasi Sistem merupakan tahapan realisasi yang dilakukan setelah 
rancangan aplikasi. Pengujian sistem merupakan tahapan dimana semua fungsi yang 
terdapat pada sistem diuji dan dievaluasi. 
Adapun interface terbagi menjadi 2 bagian. Tampilan halaman utama 
terdapat pada Gambar 4, tampilan halaman Perhitungan SPK terdapat pada Gambar 5 
 




Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 
 
Gambar 5. Tampilan Halaman Perhitungan SPK 




Pengujian sistem pendukung keputusan rekomendasi pemain terbaik futsal 
ini dilakukan dengan menggunakan blackboxtesting. Untuk mengetahui aplikasi 
yang di bangun sesuai dengan tahapan yang di rancang, dapat dilihat dari hasil 
perhitungan pengujian yang dilakukan dengan dua cara yaitu, pengujian 
perhitungan dari sistem yang dibuat dan pengujian perhitungan secara manual. 
Pertama-tama inputkan keseluruhan data pemain turnamen futsal DPRD 
kota Samarinda, kemuadian sistem akan otomatis menghitung jumlah perhitungan 
dengan metode SMART, selanjutnya sistem akan menampilkan rekomendasi 
pemain terbaik dengan perankingan dari yang terbesar hingga terkecil. 
5. KESIMPULAN 
Sistem Pendukung Keputusan ini dapat memudahkan Panitia dalam proses 
perhitungan dalam jumlah pemain yang banyak. Sistem ini memberikan rekomendasi 
kepada panitia untuk mengetahui pemain yang tepat dipilih sebagai pemain tebaik 
futsal dalam satu turnamen.Hasil perhitungan menunjukkan bahwa perhitungan 
metode SMART menggunakan program dan perhitungan metode SMART secara 
manual tidak berbeda, sehingga dapat diasumsikan bahwa program yang dibuat 
menggunakan metode SMART pada studi kasus pemilihan pemain terbaik di 
turnamen futsal piala DPRD Samarinda  adalah benar.  
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